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ABSTRAK 

Perkerasan jalan merupakan salah satu unsur konstruksi jalan raya yang sangat 

penting dalam rangka kelancaran transportasi darat sehingga memberikan kenyamanan 

dan keamanan bagi penggunanya, sehingga perlu direncanakan dengan baik berdasarkan 

standart dan kriterian perencanaan yang berlaku. Perkerasan jalan dibagi menjadi 3 jenis 

yaitu perkerasan lentur (flexible pavement), perkerasan kaku (rigid pavement) dan 

perkerasan komposit. 

Tujuan analisis ini adalah Rigid Pavement atau perkerasan kaku yaitu jenis 

perkerasan jalan yang menggunakan beton sebagai bahan utama perkerasan tersebut, 

biasanya dipakai pada jalan yang memiliki kondisi lalu lintas yang cukup padat dan 

memiliki distribusi beban yang besar seperti jalan tol dan jembatan layang (fly over). 

Pada saat ini di tahun 2016- 2018  pemerintah mengencarkan proyek 

infrastruktur jalan tol salah satunya adalah proyek Pembangunan Jalan Tol Pandaan 

Malang dengan panjang ±38 km. Pembangunan Jalan Tol Pandaan Malang ini 

menggunakan Perkerasan kaku (Rigid Pavement). Metode yang digunakan di 

Pembangunan Jalan Tol ini untuk pekerjaan Rigid Pavement  ada dua yaitu 

menggunakan alat Wirtgent dan secara manual. 

Pembangunan Jalan Tol Pandaan Malang ditargetkan selesai pada tahun 2018, 

oleh karena itu diperlukan analisa untuk efisiensi waktu dan biaya agar selesai tepat 

waktu dan ekonomis. 

 

 

Kata kunci : Perkerasan Kaku, Wirtgent, Konvensional, Efisiensi waktu, Efisiensi 

Biaya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Biaya pekerjaan rigid secara konvensional menghabiskan biaya sebesar Rp. 

516,934,000.00 selama efektifitas kerja 10 jam. 

2. Biaya pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen SP-500 

menghabiskan biaya sebesar Rp. 596,655,000.00 selama efektifitas kerja 10 

jam. 

3. Dari perbandingan biaya pekerjaan rigid secara konvesional Rp. 

516,934,000.00 dengan pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen 

SP-500 Rp. 596,655,000.00 menunjukkan bahwa pekerjaan rigid menggunakan 

slipform paver mengalami kelebihan biaya sebesar Rp. 79,721,000.00 dengan 

efektifitas kerja 10 jam dengan selisih 15,04%. 

4. Dari perbandingan LCC biaya pekerjaan rigid secara konvesional Rp. 

4,066,045,700.00 dengan pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen 

SP-500 Rp. 4,844,638,301.00 menunjukkan bahwa pekerjaan rigid 

menggunakan slipform paver mengalami kelebihan biaya sebesar Rp. 

778,592,601.00 dengan selisih 8.74%. 
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5. Pekerjaan rigid secara konvensional membutuhkan waktu 19 hari untuk volume 

2,400 mᶟ dengan panjang 5000 m lebar 16 m dengan ketebalan 0,3 m. 

6. Pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen SP-500 membutuhkan 

waktu 11 hari untuk volume 2,400 mᶟ dengan panjang 5000 m lebar 16 m 

dengan ketebalan 0,3 m. 

7. Dari perbandingan waktu pekerjaan rigid secara konvesional 19 hari dengan 

pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen SP-500 11 hari 

menunjukkan bahwa pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen SP-

500 lebih cepat 8 hari dengan volume yang sama yaitu 2400 mᶟ dengan panjang 

5000 m lebar 16 m dan tebal 0,3 m. 

8. Dari segi hasil pekerjaan, pelaksanaan rigid menggunakan slipform paver 

Wirtgen SP-500 jauh lebih rata , rapi , dan halus dibandingakan secara 

konvensional dikarenakan alat tersebut dapat disetting untuk ketebalan yang 

sama dan rata. 

9. Dari segi lokasi, pekerjaan rigid menggunakan Slipform paver WIrtgen SP-500 

memerlukan lahan yang luas karena ukuran alatnya yang besar dan tidak 

memungkinkan untuk area-area yang sempit . 

10. Hasil dari kesimpulan diatas dari segi biaya , metode dan waktu lebih 

menguntungkan pekerjaan rigid menggunakan slipform paver Wirtgen SP-500 

dikarenakan dengan selisih biaya sebesar Rp. 79,721,000.00, namun kita sudah 

banyak memangkas waktu menjadi lebih cepat sehingga dapat selsai dengan 

tepat waktu sesuai target dan dengan hasil yang lebih rapi , rata dan bagus. 
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5.2. Saran 

Dari hasil simpulan di atas, ada beberapa hal yang menjadi saran dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Ditekankan pada metode pelaksanaan, kesulitan pelaksanaan, dan biaya 

maupun analisa terhadap sumber daya yang lainnya, sehingga bisa menunjang 

dan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

2. Pelaksanaan pekerjaan sebaiknya sesuai dengan schedule yang telah di buat, 

sehingga memenuhi kaidah efektivitas konstruksi yang digunakan.  

3. Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi jalan (rigid pavement) di lapangan 

harus memenuhi kaidah maupun spesifikasi teknis yang ada. 
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